





A. Latar Belakang 
Manajemen pemasaran merupakan kegiatan penganalisisan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian program yang dibuat untuk 
membentuk, membangun, dan memelihara keuntungan dari pertukaran melalui 
sasaran pasar guna mencapai tujuan organisasi (lembaga) dalam jangka 
panjang. Manajemen pemasaran merupakan roda utama untuk menggerakan 
stabilitas kemajuan lembaga dengan melihat analisis peluang pemasaran, 
perencanaan strategi pemasaran, merancang suatu kebijakan, implementasi 
pemasaran dan pengendalian pemasaran didalam mengenalkan produk 
terutama pada produk jasa (Sorayaei dan Hasanzadeh, 2012). Menunaikan 
ibadah haji merupakan bentuk ritual tahunan yang mengacu dengan 
pengamalan rukun islam yang kelima, terutama umat muslim pastinya 
menginginkan tercapainya kesempurnaan dalam beribadah dengan 
menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya, al-
Qur’an dan Al-Hadits. Percaya dan mengamalkan rukun islam serta rukun 
iman menjadi amalan yang harus dilaksanakan. Rukun islam terdiri dari lima 
substansi pokok, dan menunaikan ibadah haji adalah salah satu isi dari kelima 
rukun tersebut. Adapun dalam pelaksanaannya dilakukan bagi umat muslim 
yang mampu (secara material, fisik, dan keilmuan) setiap tahun, bagi yang 
ingin melaksanakan ibadah perjalanan selain haji dapat pula melaksanakan 
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bentuk ritual perjalanan ibadah yang serupa namun dapat dilakukan sewaktu 
sewaktu yaitu ibadah umroh yang biasanya disertai pula dengan wisata religi 
untuk menambah wawasan maupun mengenal seejarah keislaman dengan 
mendatangi berbagai tempat atau destinasi yang memiliki nilai Islami untuk 
meningkatkan rasa syukur dan taat kepada Allah SWT. Dengan didasarkan 
atas kebutuhan atas perjalanan tersebut, maka dibutuhkanlah pihak yang 
mampu mengurus segala kebutuhan dan pelaksanaan perjalanan tersebut demi 
tercapainya tujuan sesuai dengan yang diharapkan, yakni usaha perjalanan 
(Rezaei et al, 2011).  
Usaha perjalanan adalah perusahaan yang kegiatannya mengurus 
keperluan orang yang ingin mengadakan perjalanan baik darat, udara maupun 
laut untuk mencapai tujuan melalui perantaraan perusahaan ini dengan 
menghubungkan antara perusahaan yang menyediakan fasilitas perjalanan 
dengan orang yang akan mengadakan perjalanan. Usaha perjalanan dapat 
dikatakan sebagai perusahaan yang mengurus perjalanan seseorang atau 
sekelompok orang dengan segala keuntungan dari perjalanan tersebut serta 
mendapat imbalan jasa dari perusahaan penyedia fasilitas perjalanan atas 
pelayanannya kepada orang yang melakukan perjalanan. Perjalanan selalu 
menjadi bagian terpenting dalam islam untuk agama, spiritual, pendidikan dan 
perdagangan. Banyak industri di banyak Negara yang mengadopsi ajaran 
islam dan halal dalam produk dan layanan yang mereka berikan (Haq, 2014).  
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki jumlah jamaah haji 
paling banyak dan hal ini menyebabkan bisnis biro haji di Indonesia sebagai 
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bisnis yang mempunyai pangsa pasar yang besar kedepannya (Sholahuddin 
dan Lestari, 2018). Usaha perjalanan bisa beroperasi dengan baik apabila 
didasarkan pada hubungan kepercayaan, baik dari sisi perusahaan yang 
menghasilkan produk fasilitas perjalanan maupun dari sisi kepercayaan 
konsumen (Haq dan Wong, 2013). Bagi perusahaan perjalanan, tidak mudah 
menyelaraskan kedua hal tersebut sehingga yang harus dipertahankan adalah 
bagaimana dapat memberikan kepuasan maksimal agar dapat mencapai 
keuntungan yang diharapkan. Usaha perjalanan ini dikenal pula sebagai Tour 
& Travel atau Travel Agent (Fahluroji, 2015). Industri perjalanan dan 
pariwisata terus mengalami perubahan yang cukup significant dengan adanya 
teknologi yang modern dan konsumen yang lebih berpengalaman menjadi 
peluang dan tantangan yang harus dihadapi di industry ini (Riege dan Perry, 
2000). 
Saat ini kita dapat melihat dari besarnya jumlah penduduk muslim di 
Indonesia dan banyaknya keinginan atau minat untuk melakukan ibadah haji 
maupun umroh. Hal tersebut membuat perkembangan bisnis perjalanan haji 
dan umroh berkembang pesat di Indonesia dan semakin mempengaruhi para 
pengusaha untuk membuka bisnis haji dan umroh, hal ini bisa dilihat dari 
semakin menjamurnya perusahaan travel haji dan umrah di berbagai daerah 
baik di kota besar maupun di daerah terpencil sekalipun, hal ini membuat 
perusahaan tersebut saling berlomba untuk mendapatkan jamaah tentunya 
dengan melakukan marketing yang di modifikasi sedemikian rupa untuk 
menarik pelanggan, di mana setiap perusahaan memiliki target tertentu untuk 
4 
 
kemajuan usahanya (Wrenn, 2011). Dampaknya adalah semakin menjamur 
dan meluasnya kebutuhan bimbingan ibadah Haji dan Umrah, banyak motif 
muslim Indonesia melaksanakan ibadah haji, diantaranya untuk meningkatkan 
amal kebaikan, menjadi teladan kepada masyarakat, memperoleh status sosial 
dan meningkatkan pamor politik. Semakin tinggi pendidikan umat islam, kian 
kuat motivasi mereka untuk menuniakan ibadah haji. Sektor pemerintah, 
khususnya Kementerian Agama dipandang kewalahan dalam memfasilitasi, 
khususnya dalam penyelenggaraan ibadah Haji untuk para calon jamaah Haji 
serta didalam memberikan bimbingan ibadah Haji secara intensif. Keinginan 
para calon jamaah Haji dan Umrah yaitu adanya suatu wadah untuk 
mendapatkan informasi dan bimbingan ibadah Haji dan Umrah berupa 
manasik dan tata cara ibadah Haji dari awal hingga akhir travel (Prastiwi, 
2016). Persaingan usaha pada usaha biro haji dan umroh jelas memerlukan 
marketing yang kompeten dan handal untuk bersaing dalam menjaring para 
jamaah jamaah. Ditambah dengan banyaknya minat orang untuk melakukan 
ibadah haji dan umroh maka usaha ini semakin dipandang menjadi ladang 
bisnis yang prospektif. Penyelenggaraan ibadah haji bertujuan memberikan 
pembinaan, pelayanan, dan perlindungan kepada jamaah haji, pelayanan 
dilakukan dengan mengedepankan asas keadilan, profesional dan akuntabel. 
Perkembangan dunia usaha dari waktu ke waktu semakin tidak terbendung, 
hal ini dapat di lihat dari semakin menjamurnya perusahaan-perusahaan yang 
kemudian berimplikasi pada ketatnya persaingan antara perusahaan termasuk 
perusahaan-perusahaan biro perjalanan haji dan umroh. Perusahaan 
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memahami kebutuhan segmen dan mengejar kepemimpinan biaya atau 
diferensiasi dalam segmen sasaran. Dibutuhkan Teknik Pemasaran yang 
kompeten, dimana pengertian dari pemasar adalah suatu proses sosial dan 
manajerial dengan mana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta memperlukan produk 
dan nilai dengan pihak lain. Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat 
penting bagi perusahaan dimana strategi pemasaran merupakan suatu cara 
mencapai tujuan dari sebuah perusahaan. Hal ini juga didukung oleh pendapat 
Swasta “Strategi adalah serangkaian rancangan besar yang menggambarkan 
bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk mencapai tujuannya 
(Mudzakkir, 2015). 
Semakin ketat persaingan yang dilakukan oleh biro haji dan umroh 
yang ada di kota Surakarta dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya biro 
perjalanan haji dan umroh di kota Surakarta. Perencanan bisnis ataupun 
perencanaan strategi bisnis merupakan proses dimana pengambilan keputusan 
menentukan masa depan organisasi tersebut agar dapat mencapai tujuannya 
(Mardalis et al, 2017). Strategi pemasaran yang umum dilakukan adalah 
startegi harga yang ditawarkan lebih murah tetapi berkaca dari pengalaman 
biro haji dan umroh yang hanya mengandalkan strategi harga saja tidak cukup 
(Marmullaku dan Ahmeti, 2015). Berdasarkan pada latar belakang diatas 
penulis mencoba untuk menganalisa dengan melakukan penelitian secara lebih 
mendalam mengenai “Strategi Pemasaran Biro Perjalanan Wisata Religi 
Di Kota Surakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian diatas, maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan dalam 
proses pemasaran biro perjalanan wisata religi di kota Surakarta? 
2. Bagaimana strategi pemasaran biro perjalanan wisata religi di kota 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisa faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan 
dalam proses pemasaran biro perjalanan wisata religi di kota Surakarta 
2. Untuk menganalisa strategi pemasaran biro perjalanan wisata religi di kota 
Surakarta 
 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Akademi, menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya bagi 
mahasiswa jurusan Manajemen dan fakultas lain dan para akademisi pada 
umumnya. 
2. Praktisi, Dapat dijadikan pedoman bagi pihak-pihak yang terkait, terutama 
pihak biro travel yang ada di kota Surakarta, dalam meningkatkan 
pelayanan yang berkualitas. 
7 
 
3. Rekomendasi, Dapat dijadikan pedoman bagi pihak-pihak yang terkait 
menambah wawasan dan pengetahuan tentang produk umroh terhadap 
masyarakat maupun jammah, dan menimbulkan kepercayaan terhadap biro 
travel yang ada di Surakarta, dalam meningkatkan pelayanan yang 
berkualitas. 
 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian mengenai tinjauan teori yang melandasi 
pemikiran, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi jenis penelitian, definisi operasional dan pengukuran 
variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, desain 
pegambilan sampel, serta metode analisis data yang digunakan.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Bab ini berisi tentang karakteristik responden, deskripsi data, analisis 
data dan pembahasan. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
